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Abstract
Komunikasi Mahasiswa profesi dihadapkan dengan berbagai stressor yang rentan
Suportif, menimbulkan stress dan berpengaruh negative. Komunikasi suportif
Mahasiswa merupakan bentuk dukungan yang berpotensi menurunkan stress.

Program Profesi,

Penelitian ini adalah deskriptif korelasional yang mengidentifikasi

Stres bagaimana hubungan antara komunikasi suportif keluarga terhadap
tingkat stress dengan metode total sampling yaitu 66 mahasiswa program
profesi. Analisa bivariate dilakukan dengan uji metode Chi Square.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak terdapat korelasi antara
komunikasi suportif keluarga terhadap tingkat stress.

PENDAHULUAN Kesehatan ~ Republik  Indonesia
Menurut Undang-Undang No. [Kemenkes RI]’20.17)'. -
Saat menjalani pendidikan
38 tahun 2014, keperawatan . . .
profesi, mahasiswa cenderung lebih
merupakan suatu bentuk pelayanan
. X banyak  mendapatkan  tantangan
professional yang merupakan bagian . .
. ; dibandingkan ~ saat  menempuh
integral dari pelayanan kesehatan - ) -
) . . pendidikan  sarjana.  Hal  ini
yang didasarkan pada ilmu dan kiat . . .
- dikarenakan mahasiswa lebih
keperawatan  ditujukan  kepada .
S ditekankan untuk melakukan
individu, keluarga, kelompok atau .
. . pembelajaran dengan praktek dan
masyarakat, baik sehat maupun sakit. b Kli |
Dalam tahapannya menjadi perawat ertemu Ien secara langsung
’ dibandingkan dengan pendidikan

seseorang harus memiliki Surat
Tanda Registrasi (STR) sebagai bukti
tertulis dan STR didapatkan dari hasil
uji kompetensi dan sertifikat profesi
yang diperoleh lulusan pendidikan
profesi keperawatan sebagai surat
tanda pengakuan untuk melakukan
praktik keperawatan (Kementrian

sarjana yang kebanyakan sistem
pembelajarannya dilakukan di dalam
kelas. Dari hasil penelitian kualitatif
yang dilakukan oleh Jamshidi,
Molazem, Sharif, Torabizadeh dan
Kalyani (2016), tantangan yang
umum dihadapi saat mahasiswa
menjalani pendidikan profesi


mailto:nanda14004@mail.unpad.ac.id

JIKK Volume 16, No 2, Desember 2020

http://ejournal.stikesmuhgombong.ac.id

diantaranya adalah komunikasi yang
tidak efektif, ketidaksiapan
menghadapi lingkungan praktek dan
reaksi emosional. Tantangan-
tantangan ini bila tidak dapat diatasi
dengan  baik, dapat memicu
munculnya beberapa masalah seperti
stress yang  nantinya  dapat
mempengaruhi  kualitas pelayanan
keperawatan dari mahasiswa itu
sendiri.

Salah satu penelitian yang
mengukur  tingkat stres  pada
mahasiswa profesi dilakukan oleh
Anelia (2012) yang mengukur
hubungan tingkat stres dengan
mekanisme koping yang dilakukan
pada mahasiswa program profesi ners
di Universitas Indonesia, didapatkan
hasil 63,6% dari total 87 responden
mengalami stres dengan rata-rata
mengarah pada stres sedang. Data
hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa angka kejadian stres pada
mahasiswa program profesi cukup
tinggi.

Tingginya tingkat stres dan
ketidakmampuan mahasiswa program
profesi dalam menghadapi tantangan-

tantangan saat menghadapi
pendidikan profesi dapat memiliki
beberapa pengaruh negatif,

dibuktikan oleh hasil penelitian yang
dilakukan Rosiek, Rosiek-
Kryszewska., Leksowski dan
Leksowski (2016) yang menunjukkan
bahwa stress dapat  memiliki
pengaruh negatif terhadap kesehatan
mental seseorang dan dapat memicu
pemikiran untuk melakukan bunuh
diri. Stres berat dapat memicu
seseorang untuk melakukan hal-hal
negatif seperti merokok,
mengonsumsi alkohol, tawuran, seks
dan juga penyalahgunaan NAPZA
(Widianti, 2007). Hasil studi
menunjukkan bahwa stres
berhubungan dengan perkembangan

berbagai macam penyakit, seperti
penyakit ginjal, pembekuan
pembuluh darah arteri, serangan
jantung, hipertensi, kanker dan
berbagai gangguan mental (Avery,
1990).

Penelitian yang dilakukan
oleh  Rahmi (2013) mengenai
hubungan tingkat stres dengan
prestasi belajar mahasiswa yang
diteliti pada mahasiswa tingkat 1l
prodi kebidanan Banda Aceh jurusan
kebidanan Poltekkes  Kemenkes,
didapatkan hasil bahwa stres dapat
menurunkan prestasi belajar. Menurut
Psychology Foundation of Australia
(2010), pada saat mahasiswa
mengalami stres akademik berat,
mahasiswa  cenderung  menjadi
mudah marah dan tidak fokus yang
pada akhirnya dapat mempengaruhi
kemampuan pemahaman dalam
proses pembelajaran, dan semakin
tinggi tingkat stres yang dialami maka
semakin menurunkan energi dan
respon adaptif seseorang. Stres serta
rasa cemas juga dapat memicu
depresi dan dapat menyebabkan
kebingungan, perasaan tidak berdaya
serta menyebabkan kelelahan
(Varcarolis, 2013). Ketidakefektifan
pembelajaran di lingkungan klinis ini
dapat meningkatkan angka drop out
serta berakibat pada ditinggalkannya
profesi keperawatan (Shen & Spouse,
2007).

Istilah stress sering digunakan
untuk mengungkapkan pengalaman
atau peristiwa negatif (Rosiek et al,
2016). Stres diidentikkan dengan
upaya adaptasi diri, dimana seseorang
dikatakan adaptif jika ia bisa
menyesuaikan diri dengan tuntutan
orang lain, dan ia juga bisa memenubhi
kebutuhannya sendiri (Wiramihardja,
2007). Untuk dapat mengatasi stres,
diperlukan adanya upaya manajemen
stres serta dukungan sosial yang
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memadai, dan sumber daya eksternal
dan dukungan sosial merupakan salah
satu hal yang penting yang dapat
memberikan sumbangan yang besar
terhadap lebih ringannya situasi stres
(Wiramihardja, 2007).

Sebuah  penelitian  yang
dilakukan  olen  Pratiwi  dan
Laksmiwati (2012) mengenai
pengaruh dukungan sosial yang
meliputi; dukungan emosional, d-
ukungan penghargaan, dukungan
instrumental dan dukungan informatif
terhadap stres, didapatkan hasil
bahwa dukungan sosial berpengaruh
secara signifikan terhadap penurunan
stres. Dukungan sosial biasanya
diberikan oleh orang-orang terdekat,
dan dukungan sosial utama berasal
dari keluarga.

Salah satu bentuk dukungan
keluarga yang telah diteliti berkaitan
dengan penurunan stres dan berkaitan
dengan kesehatan mental dapat
diberikan melalui komunikasi (Cohen
et al, 2000) dalam (MacGeorge,
Samter, &  Gillihan,  2005).
Komunikasi yang suportif berpotensi
menurunkan tekanan emosional,
meningkatkan mekanisme koping,
meningkatkan perlindungan
kesehatan ~ serta  meningkatkan
hubungan personal (Cunningham &
Barbee, 2000 dalam Burleson, 2009).
Studi menunjukkan bahwa interaksi
sosial dengan keluarga, suami/ istri
maupun teman dekat dapat membantu
mengatasi  stres  dengan  baik
(Varcarolis, 2013). Dari segi fungsi,
komunikasi dalam keluarga salah
satunya memiliki fungsi komunikasi
sosial, yakni untuk membangun
konsep diri, aktualisasi diri, untuk
kelangsungan hidup, memperoleh
kebahagiaan, serta menghindarkan
diri dari tekanan dan ketegangan
(Djamarah, 2004).

Berdasarkan hasil wawancara
peneliti terhadap mahasiswa profesi,
masalah  yang sering  timbul
diantaranya adalah gangguan tidur,
gangguan pola makan dan fluktuasi
berat badan.

Hasil pengamatan langsung
oleh peneliti terhadap mahasiswa
profesi, tidak semua mahasiswa
tinggal bersama keluarga pada saat
pendidikan. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor, diantaranya tempat
tinggal keluarga yang jauh dari
tempat praktek dan lokasi praktek
yang  berpindah-pindah.  Maka,
dukungan sosial yang memungkinkan
untuk dilakukan adalah dukungan
sosial dalam bentuk komunikasi baik
itu secara langsung dengan tatap
muka ataupun menggunakan media
seperti telepon.

Berdasarkan fenomena
tersebut, peneliti ingin mengetahui
bagaimana hubungan dukungan
sosial yang diberikan keluarga dalam
hal ini komunikasi suportif dengan
tingkat stres yang dialami mahasiswa
profesi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan 2
kuesioner,  komunikasi  suportif
diukur menggunakan Experienced
Support Instrument dan stress diukur
menggunakan Student Stress
Inventory. Analisa bivariate diukur
menggunakan uji Chi-square.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian
menggunakan instrumen penelitian
Experienced Support Instrument,
didapatkan  tingkat  komunikasi
suportif  keluarga vyaitu sebagai
berikut:
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Gambaran  Distribusi  Frekuensi
Tingkat Komunikasi Suportif
Mahasiswa Program Profesi Fakultas
Keperawatan Unpad semester 1 tahun
ajaran 2017/2018 (n=61)

Tingkat  Frekuens Presentas
Komunikas i (f) e (%)
i Suportif
Tinggi 18 29.5
Rendah 43 70.5
Berdasarkan  tabel  dapat
diketahui bahwa kebanyakan
responden  memiliki  komunikasi

suportif keluarga yang rendah yaitu
sebanyak 43 orang (70.5%).

Hasil pengukuran tingkat stres
yang diukur menggunakan instrumen
Student-Life  Stress Inventory,
didapatkan hasil gambaran tingkat
stres responden yaitu sebagai berikut
Gambaran  Distribusi  Frekuensi
Tingkat Stres Mahasiswa Program
Profesi Fakultas Keperawatan Unpad
semester 1 tahun ajaran 2017/2018
(n=61)

Tingkat Frekuensi  Presentase
Stres ()] (%)
Ringan 15 24.6
Sedang 46 75.4
Dari tabel di atas dapat

diketahui bahwa tingkat stres yang
dialami mahasiswa program profesi
semester 1 tahun ajaran 2017/2018
didominasi oleh tingkat stres sedang
yaitu sebanyak 46 dari total 61
responden.

PEMBAHASAN
Hubungan Komunikasi
Suportif Keluarga dengan Tingkat

Stres pada Mahasiswa Program

Profesi  Fakultas  Keperawatan
Universitas Padjadjaran Semester 1

tahun ajaran 2017/2018 (n=61)

Tingkat Stres

Kolmogorov Smirnov dapat diketahui
bahwa nilai p=1.000 dan nilai o 0.05.
karena p value 1.00 > o 0.05, maka
nilai tersebut menunjukkan bahwa
tidak

komunikasi suportif keluarga dengan

terdapat  korelasi antara
tingkat stres pada mahasiswa program
profesi Fakultas Keperawatan Unpad
Semester 1 tahun ajaran 2017/2018.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisa
bivariat dengan  menggunakan
Kolmogrov ~ Smirnov  ditemukan

bahwa nilai p value yang didapat
adalah 1.00 dengan 0=0.05. karena
p>a, maka Ho diterima, yang artinya
tidak ada korelasi antara komunikasi
suportif keluarga dengan tingkat stres
pada mahasiswa program profesi
semester 1 tahun ajaran 2017/2018
Fakultas Keperawatan Universitas
Padjadjaran. Penelitian ini berbeda
dengan penelitian yang dilakukan
sebelumnya yang berjudul Academic
Stress, Supportive Communication
and Health oleh MacGeorge (2005)
yang meneliti kaitan antara stres
akademik dengan komunikasi
suportif yang diberikan oleh teman
dan keluarga dekat vyakni stres
akademik menurun dengan
meningkatnya komunikasi suportif

Komunikasi  Ringan Sedang Total
suportif f % f % f % p
value
Tinggi 4 222 14 778 18 100 1.00
Rendah 11 256 32 744 43 100
Berdasarkan hasil uji



JIKK Volume 16, No 2, Desember 2020

http://ejournal.stikesmuhgombong.ac.id

yang didapatkan. Perbedaan hasil ini
dapat disebabkan oleh komunikasi
suportif yang diberikan  dalam
penelitian sebelumnya  adalah
komunikasi suportif yang diberikan
oleh teman dan keluarga sedangkan
pada penelitian yang dilakukan
peneliti ini hanya komunikasi suportif
yang didapat dari  keluarga.
Kemungkinan, komunikasi suportif
dari teman dekat yang dilakukan
peneliti  sebelumnya lebih tinggi
dibandingkan komunikasi suportif
dari keluarga. Hal ini dapat terjadi
karena dilihat dari karakteristik
respondennya sendiri, mahasiswa
lebih  banyak tinggal di kost
dibandingkan dengan tinggal bersama
keluarga.

Perbedaan antara penelitian
yang dilakukan peneliti dengan
penelitian sebelumnya juga dapat
dimungkinkan karena  adanya
ketidaksamaan jumlah responden.
Penelitian yang dilakukan
MacGeorge (2005) melibatkan 739
mahasiswa  sebagai responden
sedangkan dalam penelitian ini hanya
melibatkan 61 orang sebagai
responden.

Walaupun beberapa penelitian
menunjukkan  bahwa  dukungan
keluarga termasuk di dalamnya
komunikasi  suportif berpengaruh
terhadap tingkat stres yang dialami,
kemungkinan ada beberapa faktor
yang dapat menghambat atau
berpengaruh terhadap keberhasilan
komunikasi suportif tersebut.
Sebagaimana teori yang dikatakan
oleh Burleson (2009) mengenai dual
process theory yang menyangkut 4
faktor yang memengaruhi
keberhasilan komunikasi suportif.
Pada penelitian ini besar
kemungkinan ada pengaruh dari salah
satu atau lebih faktor (sumber,
penerima, pesan atau konteks).
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